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Pembelajaran Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kompetensi Pedagogik 
Dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar; (2) Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar; (3) Pengaruh signifikan Kompetensi Pedogogik Dosen terhadap 
Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan metode ‘ex 
post facto’. Subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam angkatan 2016 kelas 3 dan 4, berjumlah 32 orang dan menggunakan teknik 
SimpleRandomSampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen berada 
pada kategori sedang yaitu dengan persentase 62,5% dan efektivitas pembelajaran 
mahasiswa berada pada kategori sedang yaitu 84,375%. Hasil analisis statistik 
inferensial menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,38 ≥𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 pada taraf 
signifikansi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik dosen berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pembelajaran 
mahasiswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar dosen jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam mengelolah pembelajaran 











A. Latar Belakang 
Di dalam menjalankan kehidupan manusia akan selalu mendapat pengaruh 
dari keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Lingkungan tersebut sering  disebut 
sebagai tripusat pendidikan, yang akan memberikan pengaruh terhadap manusia 
secara bervariasi. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 
utama. Semakin bertambah usia manusia, peranan sekolah dan masyarakat luas 
makin penting, namun peran keluarga tidak terputus. Dalam UU RI No. 2 Tahun 
1989 tentang Sisdiknas peranan ketiga tripusat pendidikan itu menjiwai berbagai 
ketentuan di dalamnya. Pasal 1 ayat 3 menetapkan bahwa Sistem Pendidikan 
Nasional adalah suatu kegiatan pendidikan yang berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pasal 10 ayat 
1 menetapkan bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur 
yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.  
 Selanjutnya penjelasan UU. No. 2 Tahun 1989 itu menetapkan bahwa 
tanggung jawab penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Oleh karena itu, kajian tentang 
fungsi dan peranan setiap pusat pendidikan sangat penting, karena akan 
memberikan wawasan yang tepat serta pemahaman yang luas dan menyeluruh 
tentang lingkup kegiatan dan upaya pendidikan tersebut.1 
Pendidikan adalah proses pelatihan dan pengajaran yang diberikan kepada 
anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di kampus-kampus 
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengembangan keterampilan 
                                                           
1Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan(Edisi Revisi), (Jakarta: PT 





yang dimiliki oleh seseorang.2 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 
pendidikan memiiki arti sebagai proses perubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pelatihan dan pengajaran. Dari kedua pengertian tersebut, dapat ditarik beberapa 
elemen penting yang memainkan peran dalam pendidikan, yaitu: 1) Sebuah proses 
pengajaran dan pelatihan; 2) Obyek pendidikan yaitu anak-anak dan remaja; 3) 
Lokasi yang berupa sekolah atau kampus; 4) Tujuan yang meliputi penguasaan 
ilmu pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan perubahan sikap serta tata 
laku dalam usaha mendewasakan manusia.3 
Secara umum, tujuan pendidikan nasional telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang termaktub dalam Bab II pasal 3, yaitu:  
 
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”.4 
 
Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 
kompleks. Semakin kompleksnya persoalan pendidikan membutuhkan pemikiran 
yang konstruktif demi tercapainya kualitas pendidikan yang baik. Persoalan yang 
dimaksud adalah mengenai kompetensi mengajar pendidik dalam hal ini guru dan 
dosen. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan nasional, salah satu yang 
harus dicapai adalah terpenuhinya kompetensi pendidik. Kompetensi itu meliputi 
                                                           
2U.H. Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan secara Global dan Nasional), 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1 
3U.H. Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional), 
h. 2 
4Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional” dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiona,.(Cet. IV; Yogyakarta: 






kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial.5 Untuk menunjang tercapainya visi dalam suatu pendidikan, 
maka pendidik harus memiliki kompetensi yang memenuhi syarat, agar dalam 
menjalankan profesinya pendidik dapat memberikan hasil yang memuaskan. 
Kompetensi tersebut yaitu: 1) kompetensi profesional adalah kemampuan 
pendidik dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan mereka dapat membimbing peserta didik dalam menguasai materi 
yang diajarkan; 2) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 
mengelolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, pelaksanaan dan perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
dan pengembangan peserta didik dalam mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya; 3) kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik sebagai individu yang mantap, dewasa, stabil, arif 
dan berwibawa dan berakhlak mulia sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta 
didik; 4) kompetnsi sosial adalah kemampuan pendidik dalam berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif, mampu berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.6 
Kompetensi pendidik menurut Cogan (1997) harus mempunyai : 1) kapasitas 
berpikir secara krtis dan sistematis; 2) keinginan untuk selalu meningkatkan 
kemampuan intelektual sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu berubah dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 3) kemampuan untuk 
bekerjasama dengan orang lain secara koperatif dan bertanggung jawab sesuai 
                                                           
5Sadiman, Menjadi Guru Super, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 23 
6Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Cet. II, Bandung; PT Efika 





dengan fungsi dan tugasnya di dalam masyarakat; 4) kemampuan untuk 
memandang dan mendekati masalah-masalah pendidikan dari perspektif 
masyarakat global.7 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan yang memiliki tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen pasal 1 angka 1 : 
“Guru dan dosen adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.8 
 
Adapun tugas dosen adalah : 1) melaksanakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat; 2) mengembangkan dan meningkatkan kualifiksi 
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni; 3) merencanakan, melaksankan proses 
pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 4) menjunjung 
tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik, serta nilai agama dan 
etika; 5) memilihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa; 6) bertindak 
objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 
suku, kondisi suku tertentu, atau latar belakang sosio-ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran.9 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang pendidik dalam 
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman erhadap peserta didik, 
                                                           
7Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
209 
8E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 13 
9U.H. Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional), 





perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.10 
Kata “effective” berarti berhasil, mengesankan, ditaati, mujarab, berlaku, 
mustajab dan mujarab.11 Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
“efektif” berarti adanya efek; mujarab atau manjur; dapat membawa hasil atau 
berhasil guna.12 Rancangan program atau pekerjaan biasanya bisa dikatakan 
efektif apabila orang atau organisasi telah mengesankan, berhasil dan dirasakan 
manfaatnya oleh orang lain dalam mencapai suatu tujuan yang telah menjadi 
sasaran bersama.13 Kesimpulannya, efektivitas merupakan pencapaian suatu 
tujuan/ keberhasilan pekerjaan yang dilakukan dalam sebuah organisasi.  
Nawawi berpendapat baha keberhasilan manajemen pendidikan adalah 
sebuah produktivitas pendidikan yang dapat dilihat dari prestasi atau efektivitas 
dan efesiensi.14 Aspek efektivitas dapat dilihat pada proses yang bagus dan 
berkualitas, output yang banyak secara kuantitas dan memiliki mutu yang tinggi 
secara kualitas, masukan yang merata, serta kemampuan pada output yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat yang sedang membangun. Sejalan dengan itu, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) mengidentifikasi 
efektifitas sekolah ke dalam dua kelompok, yaitu efektivitas eksternal dan 
efektivitas internal.15  
                                                           
10Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru: Strategi Praktis Mewujudkan Citra 
Guru Profesional, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h.45. 
11John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1995), h. 207. 
12Departemen Pendidikan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 284. 
13Arbangi, Dakir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 
h. 211 
14Hadari Nawawi, Manajemen Strategik: Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan 
dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Gadjah Mada university Press, 2003), h. 39. 
15Depdikbud, Pengembangunan Pendidikan dan Kebudayaan Menjelang Era Tinggal 





“Efektivitas” dalam tataran aplikasinya di lembaga pendidikan 
mengandung beberapa indikator yang mengacu pada tahapan-tahapan (input, 
proses, output, dan outcome). Tahap tiap-tiap indikator dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 1) indikator input: indikator ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen; 2) indikator 
proses: indikator ini meliputi perilaku administrasi, alokasi waktu guru, dan 
alokasi waktu peserta didiik; 3) indikator output: indikator  dari output ini berupa 
hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, 
hasil-hasil yang berhubungan dengan perubahan sikap serta hasil-hasil yang 
berhubungan dengan keadilan dan kesamaan; 4) indikator outcome: indikator ini 
meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya, prestasi belajar di 
sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan secara pendapatan.16 Slavin (1994: 310) 
menyatakan bahwa “keefektifan pembelajaran ditentukan empat indikator yaitu : 
1) kualitas pembelajaran; 2) Kesesuaian tingkat pembelajaran; 3) insentif; 4) 
waktu.”17 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 15 Juli 2019, 
diperoleh informasi dari beberapa mahasiswwa jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam angkatan 2016 mengenai keadaan pembelajaran di kelas MPI. Jumlah dosen 
yang mengajar pada kelas MPI angkatan 2016 adalah 9 orang. Keadaan 
pembelajaran di kelas MPI angkatan 2016 cukup kondusif, karena dosen yang 
mengajar pada kelas tersebut cukup memiliki kompetensi pedagogik yang baik. 
Namun ada beberapa dosen yang belum mampu menjalankan tugasnya secara 
profesional. Sebagian dosen yang mengajar di Kelas MPI 3 dan 4 angkatan 2016 
sudah mampu mengelola pembelajaran secara efektif, contohnya mereka mampu 
                                                           
16 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 84 
17Robert E. Slavin, Cooperatif Learning: Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa 





menerapkan model pembelajaran yang baru yang sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa sehingga mahasiswa tidak mengantuk dan bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Selain itu, mereka pun sering memberikan motivasi kepada 
mahasiswa sehingga mahasiswa lebih semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Ada dosen yang disiplin dalam pemberian tugas kepada mahasiswa. 
Sebagian dosen juga sering memberikan evaluasi di akhir pembelajaran, agar 
dosen tersebut bisa mengetahui sampai di mana mahasiswa sudah memahami 
pembelajaran tersebut. Namun, adapun sebagian dosen yang belum mampu 
mengelola pembelajaran secara efektif, contohnya dosen tersebut hanya masuk 
untuk mengecek kehidaran mahasiswa kemudian dosen tersebut keluar kembali. 
Ada juga dosen yang memiliki pengetahuan yang luas terhadap materi 
pembelajaran namun tidak mampu mentransfer ilmu tersebut dengan baik kepada 
mahasiswa sehingga mahasiswa sulit mengerti. Ada juga dosen yang menerapkan 
model pembelajaran itu-itu saja sehingga mahasiswa sering mengantuk dan bosan 
dalam proses pembelajaran, contohnya dosen tersebut hanya menerapkan model 
pembelajaran konvensional seperti model ceramah tanpa ditambahkan dengan 
model pembelajaran seperti model diskusi, model picture and picture dan lainnya. 
Adapun dosen yang mengajar hanya 8 kali dalam satu semester, dalam arti dosen 
tersebut hanya masuk kemudian dia mengabsen 2-3 kali dalam satu pertemuan. 
Hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak kondusif dan materi yang diberikan 
kepada mahasiswa tidak dipahami oleh mahasiswa dengan baik.  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertark mengkaji lebih 
jauh karya ilmiah dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen 
terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Jurusan Manajemen 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kompetensi pedagogik dosen jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam? 
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan  Manajemen 
Pendidikan Islam? 
3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dosen terhadap 
efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang telah 
dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih perlu diuji kebenaranya dengan 
menggunakan data empirik. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka jawaban sementara (hipotesis) terhadap permasalahan 
di atas adalah :  
𝐻0 : Berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi 
dosen terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa jurursan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
𝐻𝑎 : Berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi 
dosen terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 







D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel X (Kompetensdi Pedagogik) 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam mengelolah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif.  
2. Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran)  
Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 
dalam suatu metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.  
Tabel 2.1 Indikator Variabel X dan Variabel Y 
No. Variabel Indikator 
1. Variabel X (Kompetensi Pedagogik) 
a. Menguasai karakteristik 
peserta didik 
b. Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik  
c. Komunikasi dengan peserta 
didik/metode 
d. Evaluasi belajar 
2. Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran) a. Kualitas pembelajaran 










E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kholik dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi Dosen dan Kepuasan Kerja Dosen terhadap Kinerja Dosen di 
Universitas Djuanda Bogor tahun 2016.” Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis II yang menyatakan pengaruh kompetensi dosen dan kepuasan 
kerja dosen terhadap kinerja dosen dihasilkan persamaan regresi: Y = 
22,333 + 0,326X1 + 0,380 X2 berarti hipotesis yang menyatakan bahwa 
secara simultan kompetensi dosen dan kepuasan kerja dosen terdapat 
pengaruh signifikan terhadap kinerja dosen Universitas Djuanda Bogor 
diterima. Nilai R2 = 0,427, berarti bahwa kontribusi kompetensi dosen dan 
kepuasan kerja dosen terhadap kinerja dosen Universitas Djuanda Bogor 
sebesar 42,7%, sedangkan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi variabel lain 
di luar penelitian. Jadi semakin tinggi kompetensi dosen dan semakin tinggi 
kepuasan kerja dosen, maka akan semakin tinggi pula kinerjanya, demikian 
pula sebaliknya. Perbedaan penelitian Abdul Khalik yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi Dosen dan Kepuasan Kerja Dosen terhadap 
Kinerja Dosen di Universitas Djuanda Bogor Tahun 2016.” dengan 
penelitian yang peneliti angkat dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2016” adalah : (a) Penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul Kholik memiliki 3 variabel sedangkan penelitian 
yang peneliti angkat memiliki 2 variabel, (b) Penelitian yang dilakukan 
oleh Abdul Kholik bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apakah 





kinerja dosen. Sedangkan penelitian yang peneliti angkat bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana dan apakah terdapat pengaruh antara kompetensi 
pedagogik dosen terhadap efektivitas pembelajaran, (c) Penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul Kholik salah satunya untuk mengetahui kompetensi 
dosen, dan kompetensi yang diambil adalah kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian dan sosial. Sedangkan, penelitian yang peneliti 
angkat hanya berfokus kepada kompetensi pedagogik saja.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Puspita Sari dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Kewirausahaan di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2005” Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, maka secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : “ Terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Pada Mata Pelajaran 
Kewirausahaan  Di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”. Berdasarkan hasil 
pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 25,6%. Berdasarkan hasil 
hipotesis dengan uji T didapat nilai thitung ( 3,983 ) > ttabel (2,013) dan α 
< 0,05 (0,000<0,05)  yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berarti terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 
belajar siswa dikelas X IPS pada mata pelajaran kewirausahaan di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. Adapun tingkat interprestasi koefisien 
korelasi sebesar 0,506 yang memiliki tingkat hubungan antara variabel X 
terhadap variabel Y dalam taraf kuat dengan besar pengaruh berdasarkan 
hasil koefisiensi determinasi sebesar 25,6%, dan 74,4% hasil belajar siswa 





Yuyun Puspita Sari dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 
terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya tahun 2005 ” dengan 
penelitian yang peneliti angkat dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2016” adalah : (a) Penelitian yang 
dilakukan oleh Yuyun Puspita Sari ditujukan kepada guru dan siswa. 
Sedangkan, penelitian yang peneliti angkat ditujukan kepada dosen dan 
mahasiswa, (b) Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Puspita Sari 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apakah terdapat pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan, 
penelitian yang peneliti angkat bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan 
apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dosen terhadap efektivitas 
pembelajaran, (c) Memiliki variabel Y yang berbeda. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Angga Putra Kurniawan dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 
di SMP Negeri 5 Blitar Tahun 2015”. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linear sederhana menyatakan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa. Dari hasil penelitian 
diperoleh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,341)>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,009) dan nilai signifikan (0,001) <α 
(0,05). Besarnya kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi 
belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 5 Blitar, dapat dilihat daro koefisien 
determinasi 𝑅2 yaitu sebesar 0,197 yang berarti motivasi belajar siswa 
dapat dicapai akibat adanya kompetensi pedagogik yaitu sebesar 97% dan 
selebihnya yakni 3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kajian penelitian 





kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 
5 Blitar. Perbedaan penelitian Angga Putra Kurniawan dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 
di SMP Negeri 5 Blitar Tahun 2015”dengan penelitian yang peneliti angkat 
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap 
Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 
Angkatan 2016”adalah: (a) Penelitian yang dilakukan oleh Angga Putra 
Kurniawan ditujukan kepada guru dan siswa. Sedangkan, penelitian yang 
peneliti angkat ditujukan kepada dosen dan mahasiswa, (b) Penelitian yang 
dilakukan oleh Angga Putra Kurniawan bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana dan apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan, penelitian yang peneliti angkat 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apakah terdapat pengaruh 
kompetensi pedagogik dosen terhadap efektivitas pembelajaran, (c) 
Memiliki variabel Y yang berbeda.  
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik dosen di kelas Manajemen 
Pendidikan Islam 
2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dosen terhadap 
efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam  
G. Kegunaan Penelitian  





a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuwan di bidang pendidikan, 
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi dosen terhadap 
efektivitas pengajaran kepada mahasiswa.  
b. Sebagai bahan kajian untuk kelengkapan wawasan pengetahuan, keterampilan, 
dan cara mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki oleh dosen untuk 
meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas. 
c. Sebagai bahan pertimbangan terhadap peneliti-peneliti selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi kalangan pendidik tentang kompetensi dosen 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
dan kompetensi sosial. 
b. Sebagai salah satu literatur tambahan bagi sumbangsih pemikiran, khususnya 
guru dan dosen dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dapat 








1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi adalah keterampilan, kemampuan dan kecakapan yang 
dimiliki oleh seseorang yang berhubungan dengan tugas, jabatan dan profesinya. 
Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Menurut Majid 
sebagaimana dikutip Mulyasa, kompetensi merupakan “seperangkat tindakan 
intelegen dengan penuh tanggang jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 
syarat agar dianggap mampu melaksanakan tugas dalam bidang pekerjaan 
tertentu.”18 
Kompetensi adalah perpaduan antara keterampilan, kreativitas, 
pengetahuan, dan sikap positif terhadap pekerjaan tertentu yang diwujudkan 
dalam suatu kinerja. Kompensi merupakan karakter seorang pekerja yang mampu 
menghasilkan kinerja terbaik dibanding orang lain. Kinerja orang yang  
berkompeten dapat dilihat dari sudut pandang: 
a. Kesuksesan, yaitu orang yang berhasil dalam bidang pekerjaan tertentu 
b. Kreativitas, yaitu orag yang memiliki pemikiran alternative dalam 
memecahkan suatu masalah dan setiap masalah yang dihadapi dapat 
diselesaikan 
c. Inovatif, yaitu orag yang menemukan sesuatu yang  abru, misalnya alat 
kerja baru, produk baru, metode kerja baru, dan sebagainya.19 
Kompetensi didefenisikan sebagai karakteristik yang mendasari individu 
yang berkaitan dengan kinerja yang telah dicapai dalam rangka menjalankan 
tugasnya, atau karakteristik dasar yang memiliki hubungan kausal dengan kriteria 
                                                           
18E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 14 
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yang dijadikan pada situasi tertentu.20 Berdasarkan arti kompetesi tersebut, maka 
kompetensi mengandung beberapa makna, yaitu:  
1) Hubungan kausal (casually related) berarti kompetensi dapat digunakan 
untuk memprediksikan hasil kerja seseorang, artinya jika memiliki 
kompetensi yang tinggi maka akan memiliki hasil kerja yang tinggi pula 
(sebagai akibat). 
2) Karakteristik dasar (underlying characteristic) kompetensi adalah bagian 
dari kepribadian yang mendalam yang melekat pada diri seseorang serta 
memliki perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dalam 
menjalankan tugas serta pekerjaan yang dilakukannya. 
3) Kriteria (criterian referenced) yang dijadikan sebagai acuan, bahwa 
kompetensi secara nyata akan memprediksikan seseorang dapat bekerja 
dengan baik, spesifik, harus terukur dan terstandar. 21 
Kompetensi juga merupakan karakteristik dasar seseorang yang 
mengindikasikan cara berpikir, bertindak, dan bersikap serta menarik kesimpulan 
yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode 
tertentu. Hoekstra & Van Sluijs dalam Utwente (2012) mengatakan bahwa 
“Kompetensi merupakan kemampuan tersembunyi yang dimiliki seseorang 
unntuk melakukan suatu tugas tertentu atau situasi masalah secara efektif dengan 
jelas dan terukur”. Kompetensi merupakan perilaku rasioanal untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.22 
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2014), h. 5 
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2. Karakteristik Kompetensi  
Ada 5 tipe karakteristik kompetensi, yaitu: 
a. Keyakinan, yaitu rasa percaya diri yang dimiliki oleh seseorang bahwa 
tindakan yang dilakukan pasti berhasil. 
b. Aktif, yaitu dorongan untuk bertindak yang mempunyai dasar kepada 
kesadaran berpikir konsisten untuk melakukan suatu tindakan, bersifat 
individual, motif datang dari diri sendiri, sengaja dan bersegi banyak. 
Dua sisi motif yaitu dorongan dan memiliki tujuan untuk bertindak. 
c. Pengetahuan, yaitu kemampuan seseorang dalam memiliki informasi di 
bidang tertentu. 
d. Konsep diri, yaitu nilai yang diyakii kebenarannya yang dimiliki oleh 
seseorang. 
e. Keterampilan, yaitu kemampuan fisik dan mental melaksanakan suatu 
tugas dan pekerjaan. 23 
Faktor pengetahuan dan keterampilan mudah dikembangkan, sedangkan 
faktor motif keyakinan, serta konsep diri sulit dikembangkan karena merupakan 
faktor inti (dalam atau internal)  individu yang tersembunyi. Kompetensi 
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja Sumber Daya Manusia 
(SDM), yaitu kinerja efektif dan kinerja superior.24 
Terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu: 
a. Sifat adalah karakteristiik fisik dan respon yang konsisten terhadap keadaan 
atau informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata merupakan ciri fisik 
kompetensi seorang pilot tempur. 
b. Motif adalah dorongan dalam diri manusia yang timbul dikarenakan adanya 
kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia tersebut. Motif 
mendorong, mengarahkan, dan memilih perilaku menuju tindakan atau tujuan 
tertentu. 
c. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang di bidang spesifik. 
Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks. Skor pada tes pengetahuan 
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sering gagal dalam memprediksi prestasi kerja karenagagal mengukur 
pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang sebenarnya dipergunakan 
dalam pekerjaan.  
d. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental 
tertentu. Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk berpikir 
analitis dan konseptual.25 
3. Jenis-jenis Kompetensni  
Dalam menopang tercapainya visi dalam pendidikan, maka pedidik harus 
mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan guna untuk melaksanakan tugasnya 
agar mencapai hasil yang memuaskan. Kompetensi tersebut yaitu: 
a. Kompetensi sosial adalah kemampuan yang dimiliki pendidik untuk 
berkomunikasi serta bergaul secara efektif, berinteraksi dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. 
b. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
c. Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam menguasai materi 
pelajaran secara luas dan mendalam yang memiliki kemungkinan mereka 
mampu membimbing peserta didik dalam menguasai materi yag diajarkan.   
d. Kompetensi Kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki guru 
sebagai individu yang mantap, dewasa, stabil, arif dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.26 
                                                           





Untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, salah satu yang harus 
dicapai adalah terpenuhinya kompetensi pendidik. Kompetensi itu meliputi 
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi 
kepribadian. Secara lengkap kompetensi yangharus dimiliki oleh pendidik adalah: 
1) Kompetensi Pedagogik  
Seorang guru harus mempunyai kemampuan pedagogik. Guru sebagai 
profesi yang sejajar dengan lain, seperti profesi dokter, ahli teknik, atau 
pengacara. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran. Seorang guru yang mempunyai kompetensi pedagogik setidaknya 
mempunyai ciri sebagai berikut (a) pemahaman wawasan akan landasan 
kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 
kurikulum atau silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) pemanfaatan teknologi 
pembelajaran; (g) evaluasi hasil belajar; dan (h) pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
2) Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan dengan 
pribadi guru. Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki ini meliputi: (a) 
beriman dan bertakwa; (b)arif da bijaksana; (c)berakhlak mulia; (d) demokraatis; 
(e) mantap; (f) berwibawa; (g) stabil; (h) dewasa; (i) jujur; (j) sportif; (k) menjadi 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (l) secara objektif mengevaluasi 
kinerja sendiri; serta (m) mengembangakan diri secara mandiri dan berkelanjutan.  
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta budaya yang 
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diampunya; yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (a) materi pelajaran 
secara luas dan mendalam sesuai  dengan standar isi program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; serta (b) 
konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang 
secara konseptial menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaaran yang akan diampu.  
4) Kompetensi Sosial  
Sebagai manusia, guru juga merupakan makhluk sosial. Guru juga harus 
bergaul dengan lingkungan, baik di sekolah maupun di masyarakat. Seorang guru 
yang mempunyai kompetensi sosial yang baik dapat: (a) berkomunikasi lisan, 
tulis, dan/atau isyarat secara santun; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orangtua atau 
wali siswa; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma dan sistem nilai yang berlaaku; serta (e) menerapkan prinsip 
persaudaraan sejati dan semangat kebersmaan.27 
B. Kompetensi Pedagogik 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Pedagogi berasal dari istilah Yunani, yaitu paedos yang artinya seorang 
anak yang sedang balajar sesuatu dari orang lain (orang dewasa) yang memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang lebih baik. Pedago artinya seseorang 
yang melakukan tugas pengajaran, pembinaan, pengembangan, secara profesional 
terhadap individu atau sekolompok individu, agar tumbuh kembang menjadi 
pribadi yang bertanggung jawab di masayarakat.28 Secara etimologi pedagogik 
berarti membimbing anak. Secara lebih luas kompetensi pedagogik merupakan 
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kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran.29 Istilah “pedagogi”secara 
literature dapat dipahami sebagai sebuah seni untuk mengajar anak-anak (The art 
or science of teaching children). Kata “pedagogik” berasal dari bahasa kuno 
Yunani “paidagogos” yang terdiri atas kata “paidos” (child), dan “agogos” (lead). 
Maksudnya adalah memimpin anak dalam belajar.30 Dalam Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a) dikemukakan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.31 Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau 
landasan kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 
kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.32 
2. Indikator Kompetensi Pedagogik  
a. Menguasai karakteristik peserta didik 
Adapun indikator kompetensi atau kinerja menguasai karakteristik peserta 
didik tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
1) Pendidik dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya.  
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2) Pendidik dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama padaa semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda. 
3) Pendidikan memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
4) Pendidik mencari tahu penyebab kenakalan/masalah yang terjadi pada 
peserta didik, agar perilaku buruk tersebut tidak merugikan peserta didik 
yang lain. 
5)  Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik. 
6) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut 
tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dan sebagainya).33 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik  
Adapun indikator kompetensi atau hasil kerja pada penguasaan teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran yang sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui 
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. 
2) Pendidik menjelaskan terlebh dahulu tentang tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, agar pembelajaran dapat terarah. 
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3)  Pendidik selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivititas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut. 
4) Pendidik menggunakan berbagai teknik untuk memotovasi kemauan belajar 
peserta didik. 
5) Pendidik merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu 
sama lain, dengan memerhatikan tujuan pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik.  
6) Pendidik memerhatikan respon peserta didik yang belum/ kurang 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya 
untuk mempernaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 34 
c. Pengembangan kurikulum 
Kompetensi pedagogik selanjutnya yang harus dimiliki pendidik adalah 
kompetensi pengembangan kurikulum. Dalam kompetensi ini pendidik dituntut 
mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting di dalam kurikulum 
dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. 
Pendidik memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Adapun indikator kompetensi pengembangan 
kurikulum guru yaitu: 
1) Pendidik telah menyusun RPP sesuai dengan silabus kurikulum sekolah. 
2) Pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar, jelas, dan 
lengkap. 
3) Pendidik menghubungkan materi yang diajarkan dengan lingkungan dan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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4) Pendidik menyesuaikan materi yang diajarkan dengan lingkungan dan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
5) Materi yang diajarkan guru adalah materi yang mutakhir. 
6) Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mencakup berbagai 
tipe pembelajaran peserta didik. 
7) Pendidik membantu mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
generik peserta didik (kreativitas, berpikir, inovatif, pemecah masalah, dan 
sebagainya).35 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Beberapa hal yang penting dilaksanakan pendidik dalam mewujudkan 
pembelajaran yang mendidik sekaligus yang berorientasi pada standar proses 
pendidikan dan kurikulum 2013, yakni sebagai berikut: 
1) Pembelajaran harus direncanakan sebelumnya secara matang, dengan 
mempersiapkan semua komponen pembelajaran secara sistematik dan 
kondusif yang meliputi materi pembelajaran yang akan dipelajari peserta 
didik, kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai, pendekatan dan metode 
yang akan digunakan, langkah-langkah pembelajaran yang akan ditempuh, 
alat dan bahan atau media dan sumber belajar yang akan digunakan, serta 
evaluasi yang akan dilakukan. 
2) Pembelajaran harus berbasis pada standar proses pendidikan, yaitu 
pembelajaran yang dilaksanakan secara inspiratif, interaktif, menantang, 
menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian 
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sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, dan psikoogis peserta 
didik. 
3) Pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada semua peserta didik, 
untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
4) Pembelajaran harus ditempuh secara ilmiah, yakni menggunakan 
pendekatan ilmiah yang membimbing peserta didik untuk melakukan 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengelolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran. 
5) Pembelajaran di SD dilaksanakan dengan menggunakan prinsip 
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagai 
pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 
pembelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan 
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Karena peserta didik dalam 
memahami berbagai konsep yang mereka pelajari selalu melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah dikuasainya. 
6) Pembelajaran harus menghasilkan hasil belajar peserta didik berupa 
perubahan tingkah laku yang disadari, terus-terus, fungsional, positif, tetap, 
bertujuan, dan komprehensif.  
7) Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang berpusat pada 
potensi perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan 





8) Pembelajaran yang mendidik mengacu pada pengembangan learning how 
to know, learning how to do, learning how to be, dan learning to life 
together.36 
e. Mengembangkan potensi peserta didik 
Indikator kompetensi atau hasil kerja pengembangan potensi peserta didik 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
1) Pendidik menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. 
2) Pendidik merancang dan melaksanakan aktivitas dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
3) Pendidik merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing. 
4) Pendidik secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
5) Pendidik dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
6) Pendidik memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing. 
7) Pendidik memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan.37 
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f. Komunikasi dengan peserta didik 
Adapun indikator kompetensi atau hasil kerja pada komunikasi dengan 
peserta didik tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan 
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan 
pengetahuan mereka. 
2) Pendidik menanggapi pertanyaan peserta didik dengan tepat, muktahir dan 
benar, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya.   
3) Pendidik memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk 
membantu dan mengklarifikasi pertanyaan/ tanggapan tersebut. 
4) Pendidik menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kerjasama yang baik antar peserta didik. 
5) Pendidik mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
6) Pendidik memberikan perhatian kepada pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik.38 
g. Penilaian dan evaluasi  
Indikator kompetensi penialaian dan hasil kerja yang harus dimiliki dan 
dilaksanakan oleh pendidik, dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Pendidik menyusun alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis di dalam RPP. 
2) Pendidik melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksankan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang 
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan 
dipelajari. 
3) Pendidik menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/ 
kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan 
masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan. 
4) Pendidik memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya 
melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi 
tambahan, dan sebagainya. Pendidik memanfaatkan hasil penilaian sebagai 
bahan penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya.39 
3. Kriteria Kompetensi Pedagogik 
Pendidik harus mampu melaksanakan kegiatan penilaian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa kriteria 
kompetensi pedagogik meliputi: 
1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
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3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang diampu. 
4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan  
9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.40 
4. Aspek-Aspek Kompetensi Pedagogik 
a. Kemampuan mengelola pembelajaran 
Pendidik merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang 
bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan 
atau perbaikan program pembelajaran. Pendidik ataupun pengajar merupakan 
faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Untuk kepentingan tersebut, 
sedikitnya ada empat langkah yang harus dilakukan, yakni menilai kesusaian  
program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan peserta didik, 
meningkatkan perencanaan program, memilih dan melaksanakan program, serta 
menilai perubahan program.41 Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efesien, serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan 
kegiatan manajemen sistem pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efesien.42 
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b. Menguasai Teori dan Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Tujuan mengajar ialah untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki 
dalam tingkah laku anak. Pengajaran dapat membuat seorang anak menjadi orang 
lain, dalam hal apa yang ia lakukan dan yang dapat dicapainya. Perubahan ini 
biasanya disebabkan oleh orang yang berada di luar dirinya, seperti seorang 
pendidik. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa memiliki karakteristik 
masing-masing yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan karakteristik 
membutuhkan perhatian dan pendekatan yang berbeda. Walaupun sistem 
pendidikan masih menerapkan sistem klasikal, namun pendidik dituntut untuk 
memberikan perhatian tertentu pada anak didiknya dalam proses pembelajaran di 
kelas, di sisi lain pendidik harus memberikan perhatian khusus pada anak-anak 
tertentu. Oleh karena itu, pendidik harus menguasai teori dan prinsip-prinsip 
pembelajaran.43 
c. Mengembangkan Kurikulum dan Rancangan Pembelajaran 
Pemahaman kurikulum harus selalu memahami perubahan dan 
perkembangan di dunia pendidikan. Kurikulum menjadi perhatian penting para 
pakar pendidikan, termasuk pendidik yang dianggap sebagai pelaku kurikulum 
secara teknis dalam proses pembelajaran. dalam pemahaman tradisional, 
kurikulum selalu dipahami dalam makna sempit, yaitu kumpulan mata pelajaran 
yang harus disampaikan kepada anak didik. Akan tetapi dalam pemahaman 
modern, kurikulum selalu dipahami dalam arti luas, yaitu segala sesuatu yang 
berhubungan dengan anak didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. pakar 
pendidikan menyatakan bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum 
dilakukan karena perubahan paradigm pendidikan itu sendiri, di samping 
                                                           





perubahan sosial dan perubahan masyarakat yang menuntut perubahan kurikulum 
itu sendiri. Yang perlu dicermati oleh pelaksana pendidikan teknis (pendidik) dan 
penentu kebijakan terhadap kurikulum tersebut, perubahan kurikulum adalah 
proses adaptasi terhadap kurikulum tersebut dengan segala formatnya, baik 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kekeliruan dalam pendidikan di 
Indonesia adalah tidak tersosialisasinya pemahaman terhadap perubahan 
kurikulum itu sendiri. Hendaknya perubahan kurikulum membutuhkan pemikiran 
yang matang.44 Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa kea rah perubahan-
perubahan yang diinginkan dan menilai sampai di mana perubahan-perubahan itu 
telah terjadi pada siswa. Pada pengertian di atas sesungguhnya pengembangan 
kurikulum adalah proses siklus, yang tidak pernah berakhir.45 
d. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik 
Proses pembelajaran yang mendidik adalah proses yang selalu berorientasi 
pada pengembangan potensi anak. Kegiatan belajar tersebut menurut Muslich, 
menitik beratkan pada proses pemberdayaan potensi anak. Prinsip-prinsip yang 
perlu dipertahankan seperti: pertama, kegiatan yang berpusat pada anak; kedua, 
belajar memulai berbuah; ketiga, mengembangkan kecerdasan intelektual 
emosional, spiritual, dan sosial; keempat, belajar sepanjang hayat.46 
e. Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Memfasiliasi pengembangan potensi peserta didik berarti membantu 
pengembangan diri dan potensi yang dimilikinya. dalam dunia pendidikan, 
pendidik memiliki peran penting dalam menumbuhkembangkan potensi anak. 
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Anak merupakan sentral dari seluruh proses pendidikan. Pemahaman ini menurut 
Supriadi dapat dilacak dari teori-teori yang telah dikembangkan oleh pendidikan 
Eropa Kontinental. Teori-teori tersebut adalah teori kohnstamm, Langeveld, 
Froebel, Montesori, dan lainnya sampai teori-teori yang dikembangkan sampai 
sekarang. Kesamaan pandangan tersebut pada esensinya adalah terlihat pada 
usaha pendidikan yang berfungsi mengantarkan anak agar tumbuh dan 
berkembang menuju kematangan, kemandirian, kedewasaan.47 
f. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta Didik 
Dalam proses belajar mengajar, komunikasi empatik, persuasive dan 
menarik akan berdampak pada terjadinya proses pembelajaran yang konstruktif. 
Komunikasi antara pendidik danpeserta didik diharapkan berlangsung menarik. 
Komunikasi dalam proses pembelajaran perlu mengadopsi lebih dari satu arah 
tetap multi ways communication. Komunikasi tersebut terjadi antara pendidik dan 
peserta didik. Siklus ini perlu dipertahankan dan disesuaikan dengan konteks 
waktu dan kebutuhan.48 
g. Menyelenggarakan dan Memanfaatkan Evaluasi  
Evaluasi atau penilaian merupakan proses menyimpulkan dan menafsirkan 
fakta-fakta dan membuat pertimbangan dasar yang profesional untuk mengambil 
kebijakan pada sekumpulan informasi, yaitu informasi tentang peserta didik. 
Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti ujian, observasi, 
portofolio, proyek, produk, dan dari data hasil wawancara. Akan tetapi prinsip 
evaluasi mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan paradigma evaluasi dan 
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perubahan kurikulum yang digunakan. Oleh karena itu, evaluasi merupakan suatu 
proses penting dalam proses pendidikan.49 
C. Efektivitas  
1. Pengertian Efektivitas  
Efektivitas adalah memilih sasaran yang tepat. Seorang manajer yang 
memilih sasaran yang tidak tepat misalnya, mengutamakan memproduksi mobil 
besar ketika permintaan mobil berukuran kecil sedang melonjak adalah seorang 
manajer yang tidak efektif, walaupun mobil besar yag diproduksi dengan efesiensi 
maksimum.50 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:219) dikemukakan bahwa 
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau 
mujarab, dapat membawa hasil. Jadi, Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara 
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas adalah 
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber 
daya alam dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.51Menurut Widjaya 
(1993:32) efektivitas adalah “hasil keputusan yang mengarahkan melakukan 
sesuatu yang benar, yang membentu memenuhi misi suatu perusahaan atau 
pencapaian tujuan”. 
2. Indikator Efektivitas  
Kajian terhadap efektivitas suatu usaha yang panjang dan 
berkesinambungan seperti pendidikan, membawa kita pada pertanyaan apa yang 
menjadi indikator efektivitas pada setiap tahapannya. Indikator ini tidak saja 
mengacu pada apa yang ada (input, process, output, dan outcome) tetapi juga pada 
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apa yang terjadi atau proses. Indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Indikator input; indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen. 
2) Indikator process; indikator proses meliputi perilaku administratif, alokasi 
waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik. 
3) Indikator output; indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam bentuk 
perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-hasil yang 
berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang berhubungan 
dengan perubahan sikap, serta hasil-hasil yang berhubungan dengan 
keadilan, dan kesamaan. 
4) Indikator outcome; indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat 
pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan 
pekerjaan, serta pendapatan.52 
3. Efektivitas Pembelajaran 
Slavin (1994:310) menyatakan bahwa “keefektifan pembelajaran 
ditentukan empat indikator yaitu (1) kualitas pembelajaran, (2) kesesuaian tingkat 
pembelajaran, (3) insentif, (4) waktu.”53 Penjelasan ke-empat indikator sebagai 
berikut: 
a. Kualitas pembelajaran, yaitu seberapa besar kadar informasi yang disajikan 
sehingga siswa dengan mudah dapat mempelajarinya atau semakin kecil 
tingkat kesalahannya. Semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan berarti 
semakin efektif pembelajaran. 
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b. Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat 
kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru. 
c. Insentif, yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang diberikan. Semakin 
besar motivasi yang diberikan, semakin besar pula keaktifan siswa. 
d. Waktu, yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang diberikan. Pembelajaran efektif bila siswa dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
D. Dosen 
1. Pengertian Dosen  
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik yang diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang 
keahlian dengang minimum lulusan program magister untuk program diploma 
atau program sarjana dan minimum lulusan program doktor untuk program 
pascasarjana, kompetensi, sertifikat pendidik yang dapat diperoleh setelah 
memiliki pengalaman kerja sebagai pendidik pada perguruan tinggi sekurang-
kurangnya 2 tahun, memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten ahli, 
dan lulus sertifikasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
program pengadaan tenaga kependidikan pada perguruan tinggi yang ditetapkan 
oleh pemerintah, sehat jasmani dan rohani yang memungkinkan dosen dapat 





dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.54 
2. Hak Dosen  
Hak dosen meliputi: 
a. Memperoleh penghasil di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahteraan sosial. 
b. Mendapatkan promosi dan penghargaan pekerjaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja. 
c. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan ha katas kekayaan 
intelektual. 
d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, akses sumber 
belajar, informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
e. Memiliki kebebasan akademik, mimbar akademik, dan otonomi keilmuan. 
f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan menentukan kelulusan 
peserta didik. 
g. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi/organisasi 
keilmuan. 
3. Kewajiban Dosen 
Kewajiban dosen meliputi  
a. Melaksanakan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat. 
b. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. 
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c. Meningkatkan dan mengembangkan kuaifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengatahuan, 
teknologi, dan seni. 
d. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, kondisi suku tertentu,atau latar belakang 
sosioekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
e. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik, serta 
nilai agama dan etika. 
f. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.55 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitianEx post facto,yaitu kegiatan penelitian 
yang meneliti peristiwa atau kejadian yang telah terjadi sebagai variabel bebasnya 
sedangkan variabel terikatnya sebagai akibat dari variabel bebas.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di 
Jl. Sultan Alauddin No. 36, Samata, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan penelitian ini biasa diidentifikasi dari keseluruhan aspek penelitian 
yang digunakan. Dalam aspek tujuan, pendekatan kuantitatif memiliki 
karakteristik antara lain dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel 
penelitian, menguji hipotesis dan melakukan generalisasi sosial yang diteliti.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang dtetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.56 Dalam penelitian ini, 
populasinya adalah mahaisiswa angkatan 2016. 
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Tabel 3.1. Data Mahasiswa MPI Angkatan 2016 
No. Kelas Jumlah Mahasiswa 
1 MPI 1 17 
2 MPI 2 17 
3 MPI 3 21 
4 MPI 4 11 
TOTAL 66 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel penelitian ini menggunakan teknik RandomSampling 
(pengambilan sampel secara acak sederhana). Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara pengundian, yaitu menuliskan nama-nama kelas, kemudian 
mengambil salah satu kertas yang duluan jatuh. Nama kelas yang muncul itulah 
yang akan menjadi sampel penelitian. Pengundian yang peneliti lakukan sebanyak 
2 kali. Setelah melakukan pengundian, kelas yang muncul adalah kelas MPI 3 dan 
4 dengan jumlah peserta didik MPI 3 sebanyak 21 mhasiswa dan MPI 4 sebanyak 
11 mahasiswa. Jadi total keseluruhan yang akan dijadikan sampel adalah 32 
mahasiswa. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa yaitu: 
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 





dijawabnya.57 Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dosen 
terhadap efektivitas pembelajaran . Angket dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan mengajukan sejumlah pernyataan, dengan respon mulai dari 
SS (Sangat Sesuai) sampai dengan STS (Sangat Tidak Sesuai).  
2. Observasi  
Menurut Sugiyono, observasi dasar semua ilmu pengetahuan.58 Observasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan melihat situasi 
Pembelajaran di Kelas Manajemen Pendidikan Islam 3 dan 4 angkatan 2016. 
Peneliti mengamati objek secara seksama dengan melibatkan diri secara langsung 
dalam penelitian.  
3. Dokumentasi 
Peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, 
menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa. Dokumen merupakakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental.  
E. Instrumen Penelitian  
1. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan.  Angket yang disajikan dalam 
bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan 
tanda silang (x) atau tanda check (√). Dalam instrumen ini dikembangkan 
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dengan menggunakan skala Likert dengan empat skala skor terendah diberi 
angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. Dalam skala Likert ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).59 Lebih lanjut untuk 
dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrumen penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai pada 
penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model skala 
Likert.60Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Alternatif Penelitian  
Positif  Negatif  
Sangat Setuju              :  4       Sangat Setuju                   : 1 
Setuju:  3       Setuju: 2 
Tidak Setuju               :   2 Tidak Setuju                    : 3 
Sangat Tidak Setuju:   1 Sangat Tidak Setuju        : 4 
 
2. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung. Tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas 
isi/validitas pakar. Instrument yang divalidasi adalah angket kompetensi 
pedagogik dosen dan angket efektivitas pembelajaran. Pada penelitian ini, validasi 
instrument dalam penelitian ini dilakukan oleh: 
Dr. Hj. Musdalifa, M.Pd.I dan Mardhiah, S.Ag., M.Pd. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang memiliki fungdi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku utuk umum.61 Untuk memberikan gambaran 
yang jelas dari kategori masing-masing variabel maka hasil analisis deskriptif 
kompetensi pedagogik dosen dan efektivitas pembelajaran mahasiswa deskriptif 
dikonversikan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah menggunakan Tabel 3.2 konversi data ke skala lima. 
Tabel 3.3 Konversi Data ke Skala Lima 
No Interval Skor Kategori 
1 Skor terendah < skor ≤ µ-1,5σ Sangat Rendah 
2 µ-1,5σ<skor ≤ µ-0,5σ Rendah 
3 µ-0,5σ <skor ≤ µ+0,5σ Sedang 
4 µ +0,5σ<skor ≤ µ+1,5σ Tinggi 
5 µ +1,5σ <skor tertinggi Sangat Tinggi 
 
                                                           





Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu set kondisi, suatu obyek, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dengan rumus sebagai berikut: Langkah-langkah untuk analisis data statistik 
deskriptif adalah: 
a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesardengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 
adalah: 
R = data tertinggi – data terendah 
b. Jumlah interval kelas 
Jumlah interval kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K= jumlah interval kelas 
N = jumlah data observasi 
Log= logaritma 
c. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 








     Dimana: 
     P = panjangkelas 
     R = Rentang 
     K= jumlah interval kelas 
d. Mean atau rata-rata 





    Me  = Mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓𝑖 = Jumlah data / sampel 
fixi= Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda  
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data. 
 
e. Persentase  
Keterangan : 
P  =Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah responden62 
f. Standardeviasi 
S = √
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1) Kompetensi Pedagogik Dosen 
I  =
jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori
 
2) Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa 
I =  
jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori
 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 
dimana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi (Anareg) Sederhana  
Analisis regresi sederhana mempelajari apakah antara dua variable atau 
lebih mempunyai pengaruh/hubungan atau tidak, mengukur kekuatan 
pengaruhnya, dan membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya 
pengaruh/hubungan tersebut. Teknik analisis ini akan bermakna apabila 
berpengaruh antar variable-variabel didasarkan pada kerangka teori yang terkuat 
Jika skala pengukuran data dari dua variabel yang akan dianalisis 
merupakan skala interval atau rasio maka untuk menjelaskan pengaruh antara 
kedua variabel tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana. 
Misalnya kedua variabel tersebut adalah X dan Y, maka pengaruh X terhadap Y 
dianalisis melalui regresi sederhana Y atau X. Variabel X disebut variabel bebas 





variabel X dan Y dinyatakan dalam suatu persamaan atau model matematika 
sebagai berikut.  
Model Regresi : Y = α + β + e (populasi) 
Fungsi Taksiran : Ŷ= a + bX (sampel) 
Di mana a = konstanta, b = koefisien regresi (slope), yang nilainya dapat 
diperoleh dari data sampel. Untuk memperoleh nilai a dan b dibutuhkan pasangan 
data (X,Y) sebanyak n. Perhitungan analisis regresi sederhana diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tentukan persamaan regresi Y dan X dengan rumus : Ŷ= a + bX 
2. Lakukan pengujian : 




dengan ketentuan  Fhitung(TC)  < Ftabel 
 Signifikansi/keberartian regresi Y atas X dengan rumus : Fhit(b/a) = 
RJK (b/a)
RJK(S)
  dengan ketentuan Fhitung(b/a)  > Ftabel 
3. Hitung koefesien korelasi dan koefesien determinasi Y dan X , dengan 
langkah- langkah sebagai berikut : 
 Menghitung galat baku taksiran (standar error) dengan rumus  
𝑠𝑒
2 = RJK(S) 













 Menghitung statistic uji-t dengan rumus : t𝑎 = 
𝑎
s𝑎


















 Koefisien determinasi rxy
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Sejarah Manajemen Pendidikan Islam 
Jurusan/program studi  Manajemen Pendidikan Islam merupakan salah 
satu dari 9 jurusan yang pada Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar, dilihat 
dari sudut  usia kronologis Jurusan  Manajemen Pendidikan Islam. Jurusan KI 
(Kependidikan Islam) secara resmi lahir tahun 1994 dan program studi 
Manajemen Pendidikan Islam resmi berdiri tahun 1999 berdasarkan SK dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No.E/50/1999 tertanggal 25 Maret 1999. 
SekarangProdi MPI berubah menjadi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
berdasarkan peraturan Dirjen Pendidikan Islam No. 1429 tahun 2012 tertanggal 31 
Agustus 2012. Sudah terakreditasi sejak tahun 1998 dari Badan Akreditasi 
nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan nilai A tertuang Surat Keputusan 
BAN-PT Nomor 924/SK/BAN-PT/Akred/S/IV/2019 pada tanggal 16 April 2019 
tentang Status, peringkat dan hasil akreditasi program sarjana di  Perguruan 
Tinggi.  Seiring pertambahan usia tersebut,  peningkatan kualitas pendidikan 
merupakan hal yang tidak dapat dielakkan. Apalagi dengan adanya perubahan 
struktur kelembagaan dari IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin 
Makassar yang juga terjadi pada awal abad 21 ini, perkembangan ilmu 
pengetahun dan teknologi bisa menjadi bumerang bagi Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta UIN Alauddin secara 
umum jika lembaga-lembaga tersebut tidak mampu mengapresiasi dengan tepat 
berbagai hal yang terkait dengan perkembangan  ilmu pengetahuan dan  kemajuan 






B. Profil Jurusan Manajemen Pendidikan Islam  
Nama Institusi : Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
 Makassar 
Akreditasi : Terakreditasi “A” BAN-PT berdasarkan SK BAN-
PT Nomor: 924/SK/BAN-PT/Akred/S/IV/2019 
Nama Prodi : Manajemen Pendidikan Islam 
Gelar Akademik : S.Pd 
Bahasa Pengantar : Indonesia 
Masa Studi : 8 Semester  
 
Tabel 4.1 Daftar Nama Dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 






1 Prof. Dr. H. Natsir 
Mahmud, M.A 
IV/d 19540816 198303 1 
004 
Filsafat Umum 
2 Dr. H. Arifuddin 
S., M.Pd 




3 Dra. Hamsiah 
Djafar, M.Hum  




4 Dra. Kasmawati, 
M.M 
IV/b 19600101 199203 2 
001 
Manajemen 
5 Dr. H. Muhammad 
Yahya, M.Ag 




6 Dr. H. Laode 
Ismail Ahmad, 
M.Th.I 
IV/a 19780313 200501 1 
005 
Ilmu Hadis 
7 Dr. Baharuddin, 
M.M 




8 Dr. Hj. Musdalifah, 
M.Pd.I 




9 Dr. Hj. Mahirah B, 
M.Pd 




10 Drs. H. Syamsul 
Qomar, M.Th.I 
III/d 19591231 199003 1 
012 
Ilmu Al-Qur’an 













13 Dr. Hj. Ermi Sola, 
M.Pd 





14 Dr. Jamaluddin 
Iskandar, M.Pd 




15 Dr. Wahyuddin, 
M.Pd.I  





1. Visi dan Misi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
a. Visi 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga kependidikan Islam yang 
profesional, unggul dan berdaya saing tinggi berbasis peradaban Islam tahun 
2025. 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kependidikan 
Islam secara profesional, untuk menciptakan tenaga ahli dan atau praktis 
kependidikan Islam yang berintegrasi. 
2) Mengembangkam penelitian yang inovatif, kreatif dan profesional di 
bidang kependidikan Islam. 
3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kependidikan 
Islam. 
 
C. Deskriptif Kompetensi Pedagogik Dosen 
Hasil analisis data kompetensi pedagogik dosen dengan jumlah sampel 32 
orang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2Skor Kompetensi Pedagogik Dosen 
No.  Nama Responden Skor 
1 Responden 1 79 
2 Responden 2 78 
3 Responden 3 86 
4 Responden 4 76 





6 Responden 6 89 
7 Responden 7 83 
8 Responden 8 80 
9 Responden 9 106 
10 Responden 10 98 
11 Responden 11 91 
12 Responden 12 94 
13 Responden 13 80 
14 Responden 14 85 
15 Responden 15 86 
16 Responden 16 89 
17 Responden 17 92 
18 Responden 18 94 
19 Responden 19 86 
20 Responden 20 87 
21 Responden 21 86 
22 Responden 22 104 
23 Responden 23 101 
24 Responden 24 79 
25 Responden 25 78 
26 Responden 26 82 
27 Responden 27 80 
28 Responden 28 97 
29 Responden 29 103 
30 Responden 30 71 
31 Responden 31 93 
32 Responden 32 86 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 106, dan skor 
terendah 71 dari jumlah sampel (n) sebesar 32. 
a. Rentang kelas (R) 
R = skor maks – skor min 
    = 106 – 71 





b. Jumlah interval kelas  
K   = 1 + 3,3 (log n) 
   = 1 + 3,3  (log 32) 
   = 1 + 3,3 (1,5) 
   = 1 + 4,8 
   = 5,8 
= 6 (dibulatkan)  
c. Panjang Kelas 








 = 5,8 
 = 6 (dibulatkan) 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.3 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊 . 𝑿𝒊 
71-76 2 73,5 147 
77-82 9 79,5 715,5 
83-88 8 85,5 684 
89-94 7 91,5 640,5 
95-100 2 97,5 195 
101-106 4 103,5 414 
Jumlah 32 531 2796 
 
e. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
?̅? =












   = 87,37 
    = 87 




 𝑥 100 
Tabel 4.4 Data presentase Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Persentase 
71-76 2 6,25 
77-82 9 28,125 
83-88 8 25 
89-94 7 21,875 
95-100 2 6,25 
101-106 4 12,5 
Jumlah 32 100 
 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.5 Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝑿𝒊 −  ?̅? (𝑿𝒊 −  ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . 
(𝑿𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
71-76 2 73,5 -13,5 182,25 364,5 
77-82 9 79,5 -7,5 56,25 506,25 
83-88 8 85,5 -1,5 2,25 18 
89-94 7 91,5 4,5 20,25 141,75 
95-100 2 97,5 10,5 110,25 220,5 
101-106 4 103,5 16,5 272,25 1089 
Jumlah 32 531  643,5 2340 
 
 𝑆𝐷 =  √



















𝑆𝐷 =  √75.483 
      = 8.688 
h. Kategori Skor Responden 
Tabel 4.6 Kategori skor Responden 
No.  Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 0-58 0 0% Sangat Rendah 
2 59-71 1 3,125% Rendah 
3 72-89 20 62,5% Sedang 
4 90-96 5 15,625% Tinggi 
5 97-116 6 18,75% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 diperoleh gambaran 
Kompetensi Pedagogik Dosen dalam beberapa kategori yaitu 32 orang mahasiswa 
sebagai sampel dapat diketahui bahwa 0 responden (0%) berada dalam kategori 
sangat rendah, 1 responden (3,125%) berada dalam kategori rendah, 20 responden 
(62,5%) berada dalam kategori sedang, 5 responden (15,625%) berada dalam 
kategori tinggi dan 6 responden (18,75%) berada dalam ketegori sangat tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Pedagogik Dosen berada dalam 
kategori sedang. 
D. Deskriptif Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa  
Hasil analisis data efektivitas pembelajaran mahasiswa dengan jumlah 










1 Responden 1 75 
2 Responden 2 75 
3 Responden 3 83 
4 Responden 4 79 
5 Responden 5 84 
6 Responden 6 87 
7 Responden 7 83 
8 Responden 8 83 
9 Responden 9 104 
10 Responden 10 78 
11 Responden 11 89 
12 Responden 12 90 
13 Responden 13 83 
14 Responden 14 84 
15 Responden 15 77 
16 Responden 16 75 
17 Responden 17 85 
18 Responden 18 91 
19 Responden 19 85 
20 Responden 20 89 
21 Responden 21 88 
22 Responden 22 101 
23 Responden 23 100 
24 Responden 24 77 
25 Responden 25 86 
26 Responden 26 82 
27 Responden 27 86 
28 Responden 28 87 
29 Responden 29 84 
30 Responden 30 83 
31 Responden 31 85 






Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 104, dan skor 
terendah 75 dari jumlah sampel (n) sebesar 32. 
a. Rentang kelas (R) 
R = skor maks – skor min 
    = 104 – 75 
    = 29 
b. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 (log n) 
= 1 + 3,3 (log 32) 
= 1 + 3,3 (1,5)  
= 1 + 4,8 
= 5,8 
= 6 (dibulatkan) 










= 5 (dibulatkan 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.8 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊 . 𝑿𝒊 
75-79 8 77 616 
80-84 9 82 738 
85-89 10 87 870 





95-99 0 97 0 
100-104 3 102 306 
Jumlah 32 537 2714 
 
e. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
?̅? =








   = 84,81 
   = 85  




 𝑥 100 
Tabel 4.9 Data presentase Frekuensi 
Interval 𝒇𝒊 Presentase 
75-79 8 25 
80-84 9 28,125 
85-89 10 31,25 
90-94 2 6,25 
95-99 0 0 
100-104 3 9,375 
Jumlah 32 100 
 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.10 Data Standar Deviasi 
Interval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝑿𝒊 −  ?̅? (𝑿𝒊 −  ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝑿𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
75-79 8 77 -8 64 512 
80-84 9 82 -3 9 81 





90-94 2 92 7 49 98 
95-99 0 97 12 144 0 
100-104 3 102 17 289 867 
Jumlah 32  49 559 1598 
    
 𝑆𝐷 =  √












𝑆𝐷 =  √51,548    = 7,179 = 7 
h. Kategori skor responden 
Tabel 4.11 Kategori skor responden 
No.  Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 0-58 0 
0% 
Sangat Rendah 
2 59-71 0 0% Rendah 
3 72-89 27 84,375% Sedang 
4 90-96 2 6,25% Tinggi 
5 97-116 3 9,375% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.11 diperoleh gambaran 
efektivitas pembelajaran mahasiswa dalam beberapa kategori, dimana jumlah 
sampel sebanyak 32 orang. Diketahui bahwa 0 responden (0%) berada dalam 
kategori sangat rendah, 0 responden (0%) berada dalam kategori rendah, 27 
responden (84,375%) berada dalam kategori sedang, 2 responden (6,25%) berada 





tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran mahasiswa berada 
dalam kategori sedang. 
E. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas Pembelajaran 
Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar  
 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah Kompetensi 
Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa, dimana langkah-
langkahnya sebagai berikut. 
Tabel 4.12 Tabel Penolong 
NO Variabel X Variabel Y X2 Y2 X.Y 
1 79 75 6241 5625 5925 
2 78 75 6084 5625 5850 
3 86 83 7396 6889 7138 
4 76 79 5776 6241 6004 
5 79 84 6241 7056 6636 
6 89 87 7921 7569 7743 
7 83 83 6889 6889 6889 
8 80 83 6400 6889 6640 
9 106 104 11236 10816 11024 
10 98 78 9604 6084 7644 
11 91 89 8281 7921 8099 
12 94 90 8836 8100 8460 
13 80 83 6400 6889 6640 
14 85 84 7225 7056 7140 
15 86 77 7396 5929 6622 
16 89 75 7921 5625 6675 
17 92 85 8464 7225 7820 
18 94 91 8836 8281 8554 
19 86 85 7396 7225 7310 
20 87 89 7569 7921 7743 
21 86 88 7396 7744 7568 
22 104 101 10816 10201 10504 
23 101 100 10201 10000 10100 
24 79 77 5329 5929 6083 
25 78 86 6084 7396 6708 
26 82 82 6724 6724 6724 





28 97 87 9409 7569 8439 
29 103 84 10609 7056 8652 
30 71 83 5041 6889 5893 
31 93 85 8649 7225 7905 
32 86 76 7396 5776 6536 
Jumlah 2798 2714 246166 231760 238548 
 
Untuk mengelola data di atas peneliti melakukan Analisis sebagai berikut: 
a. Menentukan Persamaan Regresi Y atas X (Ŷ= a + bX) 
Dari tabel di atas, dapat ditentukan persamaan atau model regresi sebagai 
berikut:  




 dan a = Y - bX di mana : 
∑ X = 2798, ∑ X2 = 246166,    X = 87,43, 
∑ Y = 2714, ∑ Y2 = 231760,    Y = 84,81, dan ∑ XY = 238548 
∑ xy = ∑ X Y - 
(∑ X)(∑ Y) 
n






 = 237305,375 
= 238548 – 237305,375 = 1242,625 
∑ x2 = ∑ X2 - 
(∑(X)2 
n






 = 244650,125 
= 246166 – 244650,125 = 1515,875 
∑ y2 = ∑ Y2 - 
(∑(Y)2 
n






 = 230181,125 




 = 0,819  





      = 84,81 – 71,60 
      = 13,21 
Persamaan regresi Y atas X adalah Y = 13,21 + 0,819X 
b. Uji Linearitas dan Signifikansi Regresi Y atas X  
Pengujian linearitas dan signifikansi regresi Y atas X dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) beberapa sumber varians  
JK(T) = ∑ Y2 = 231760 









 = 230181,125 
JK(b/a) = b∑ xy = (0,819)(1242,625) = 1017,71 
JK(S) = JK(T) - JK(a) – JK(b/a) 
  = 231760 – 230181,125 – 1017,71 
  = 561,17 




}𝑛𝑖=0   
 Untuk itu data terlebih dahulu diurutkan menurut variabel C : 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
X 71 76 78 78 79 79 79 80 80 80 82 83 85 86 86 86 86 86 
Y 83 79 76 86 75 84 77 83 83 86 82 83 84 83 77 85 88 76 
 
No. 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 





Y 89 87 75 89 85 85 90 91 87 78 100 84 101 104 
 
JK(G) = (752+862 - 
1612
2
) + (752+842+772 - 
2362
3
) + (832+832+862 - 
2522
3
) + (832+772+852+882+762- 
4092
5
) + (872+752 - 
1622
2




= 245,8  
JK(Tc) = JK(S) – JK(G) = 561,17 – 245,8 = 315,37  
2. Menentukan derajat bebas (db) beberapa sumber varians 
db (T) =  n = 32 
db (a) = 1 
db (b/a) = 1 
db (S) = n - 2 = 32-2 = 30  
db (G) = n - k = 32-22 = 10 (Kelompok = k = 22) 
db (Tc) = k – 2 = 22-2 = 20  
 
3. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK)  













 = 1017,71 






 = 18,71 

















 = 15,77 
4. Menentukan Fhitung berkaitan dengan linearitas dan signifikansi regresi  
Uji Linearitas Regresi Y atas X  






 = 0,64 
Bandingkan dengan Ftab untuk α = 0,05, db(Tc) = 20 dan db(G) = 10, maka 
diperoleh Ftab(0,05:20;10)= 2,77. Sehingga Fhit (Tc) < Ftab atau H0 diterima. 
Dengan demikian persamaan regresi Y atas X berbentuk garis linear.  
Uji Signifikansi Regresi Y atas X  






 = 54,39 
Bandingkan dengan Ftab untuk α = 0,05, db(b/a) = 1, dan db(S) = 30, 
diperoleh Ftab(0,05:1;30) = 4,17, sehingga Fhit (b/a) > Ftab. Hal ini berarti H0 
ditolak pada taraf signifikansi α = 0,05. Dengan demikian regresi Y atas X 
adalah signifikan. Kesimpulan dari pengujian linearitas dan signifikansi 
regresi ini adalah variabel X berpengaruh terhadap Y dan bersifat linear. 
c. Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi  
Langkah-langkah perhitungan : 
1. Menghitung galat baku taksiran (standar error) 
𝑠𝑒
2 = RJK(S) = 18,71 









 (18,71) = 
246166
48508






  = 
18,71
1515,875





3. Menghitung statistik Uji-t 
Hipotesis penelitian (verval) adalah “Kompetensi pedogogik dosen 
berpengaruh positif terhadap Efektivitas pembelajaran Mahasiswa”. 
Statistika uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefesien a 




  = 
13,14
9,74




  = 
8,19
0,11
 = 74,45 
Bandingkan ttabuntuk α = 0,05 dan db(S) = 30, yaitu ttab(0,05;30)= 1,69. 
Sehingga ta < ttab atau H0 diterima, hal ini berarti konstanta persamaan 
regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab (74,45 > 1,69) berarti H0 
ditolak, sehingga regresi bersifat signifikan. Dengan demikian, 
“kompetensi pedagogic dosen berpengaruh positif terhadap efektivitas 
pembelajaran mahasiswa”.  
d. Koefesien korelasi dan uji signifikansi koefesien korelas X dan Y  
Koefesien korelasi adalah koefesien yang memperlihatkan tingkat keeratan 
hubungan antara variabel X dan Y. 










 = 0,803  
Jadi koefesien korelasi antara X dan Y sebesar 0,803 















Bandingkan dengan ttabel untuk α = 0,05 dan db = n-2 = 32-2 = 30, 
diperoleh ttabel = 1,69, sehingga thitung > ttabel (7,38 > 1,69) maka H0 
Ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa korelasi antara X dengan Y 
signifikan. Karena koefesien korelasi adalah positif, maka semakin tinggi 
kompetensi pedagogik dosen maka semakin tinggi pula efektivitas 
pembelajaran mahasiswa.  
3. Koefisien determinasi  
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperlihatkan 
besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas (predictor). 
Koefesien determinasi didefenisikan sebagai kuadrat dari koefesien 
korelasi dikali 100%. Sehingga untuk hasil analisis di atas, koefisien 
determinasi adalah 𝑟𝑥𝑦
2  x 100% = 0,6444809 x 100 = 64,48%. Koefisien ini 
mengandung makna bahwa kompetensi pedagogik dosen terhadap 
efektivitas pembelajaran mahasiswa sebesar 64,48%.  
F. Pembahasan Penelitian 
Data hasil penelitian berupa analisis angket Kompetensi Pedagogik Dosen 
dan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa. Data ini diperoleh dari 32 sampel, data-
data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menjawab rumusan 
masalah dan hipotesis yang diajukan. Hasil analisis dan penelitian yang diperoleh 






1. Analisis Kompetensi Pedagogik Dosen di Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah daan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Hasil analisis kategori responden pada tabel 4.6menunjukkan bahwa 0 
responden (0%) berada dalam kategori sangat rendah, 1 responden (3,125%) 
berada dalam kategori rendah, 20 responden (62,5%) berada dalam kategori 
sedang, 5 responden (15,625%) berada dalam kategori tinggi dan 6 responden 
(18,75%) berada dalam ketegori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik dosen berada dalam kategori sedang.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam mengelolah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif. Gambaran hasil analisis kategori responden yang menunjukkan 
bahwa kompetensi pedagogik dosen jurusan Manajemen Pendidikan Islam berada 
pada kategori sedang itu sejalan dengan teori pada penelitian ini. Teori pada 
indikator kompetensi pedagogik yaitu (a) menguasai karakteristik peserta didik 
seperti pendidik dalam hal ini dosen mampu mencatat dan menggunakan 
informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu proses 
pembelajaran, karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, sosial, moral dan latar belakang sosial budaya, (b) penguasaan teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, seperti pendidik dalam 
hal ini dosen mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif, (c) komunikasi dengan peserta 
didik, seperti pendidik dalam hal ini dosen mampu berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif, (d) 
eveluasi pembelajaran, seperti pendidik dalam hal ini dosen mampu 





Berdasarkan hasil analisis data, kompetensi pedagogik dosen jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2016 kelas 3 dan 4 berada pada kategori 
sedang yakni 62,5%. Kompetensi pedagogik dosen jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam angkatan 2016 kelas 3 dan 4 masih berada pada kategori sedang 
disebabkan karena masih terdapat beberapa dosen yang belum mampu mengelolah 
pembelajaran secara efektif, contohnya ada beberapa dosen yang masuk hanya 
untuk mengecek kehadiran mahasiswa dan memberikan tugas kemudian dosen 
tersebut keluar kembali, ada dosen yang memiliki pengetahuan yang luas terhadap 
materi pembelajaran namun belum mampu mentrasfer ilmu dengan baik kepada 
mahasiswa sehingga mahasiswa sulit memahami pembelajaran yang diberikan, 
serta ada dosen yang menerapkan model pembelajaran yang itu-itu saja sehingga 
mahasiswa sering mengantuk dan bosan pada saat proses pembelajaran. 
2. Analisis Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa di Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Hasil analisis kategori responden pada tabel 4.11menunjukkan bahwa 0 
responden (0%) berada dalam kategori sangat rendah, 0 responden (0%) berada 
dalam kategori rendah, 27 responden (84,375%) berada dalam kategori sedang, 2 
responden (6,25%) berada dalam kategori tinggi dan 3 responden (9,375%) berada 
dalam ketegori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran mahasiswa berada dalam kategori sedang. 
Gambaran ini sesuai dengan indikator penelitian yang digunakan yakni (a) 
kualitas pembelajaran, berhubungan dengan seberapa besar kadar informasi yang 
diberikan oleh dosen, semakin jelas informasi yng diberikan maka semakin kecil 
tingkat kesalahannya dan semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan maka 





dengan sejauh mana seorang pendidik dalam hal ini dosen memastikan tingkat 
kesiapan mahasiswa untuk mempelajari materi baru, (c) Insentif/pemberian 
motivasi, berhubungan dengan seberapa besar usaha pendidik dalam hal ini untuk 
memberikan motivasi kepada mahasiswa, karena semakin besar motivasi yang 
diberikan maka semakin besar pula keaktifan mahasiswa, (d) waktu, berhubungan 
dengan seberapa lama waktu yang diberikan oleh dosen untuk mengerjakan tugas, 
pembelajaran dikatakan efektif ketika mahasiswa menyelesaikan tugas sesuai 
dengan waktu yang diberikan.  
Berdasarkan hasil analisis data, efektivitas pembelajaran mahasiswa 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2016 kelas 3 dan 4 berada pada 
kategori sedang yakni 84,375%. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
kemampuan dari beberapa dosen dalam mengelolah pembelajaran yang efektif.  
3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas 
Pembelajaran Mahasiswa di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikasi yaitu, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka𝐻0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak segnifikan.Sedangkan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka𝐻0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.Dari hasil 
perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,38 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,69 untuk taraf 
signifikasi 5% Karna   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak 
dan 𝐻𝑎 diterima. Selain itu, berdasarkan uji kolerasi determinasi diperoleh sebesar 
64,48%. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi 
pedagogik dosen dan efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan 






BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa  
kompetensi pedagogik dosen jurusan Manajemen Pendidikkan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 0 
responden berada pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 
0%, 1 responden berada pada kategori rendah dengan persentase 3,125%,20 
responden berada pada kategori sedang dengan persentase 62,5%, 5 
responden berada pada kategori tinggi dengan presentase 15,625%, dan 6 
responden berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
18,75%sehingga dapat disimpulkan bahwakompetensi pedagogik dosen 
berada dalam kategori sedang yakni 62,5%. 
2. Berdasarkan hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa  
efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikkan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 0 
responden berada pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 
0%, 0 responden berada pada kategori  rendah dengan persentase 0%, 27 
responden berada pada kategori sedang dengan persentase 84,375%, 2 
responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 6,25%, dan 3 
responden berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
9,375%sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dosen 
berada dalam kategori sedang yakni 84,375%. 
3. Dari hasil penelitian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,38 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 untuk taraf 
signifikan maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Haditerima. 





pedagogik dosen terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar.  
B. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dosen terhadap efektivitas pembelajaran 
mahasiswa sebagai berikut: 
1. Mengingat kategori kompetensi pedagogik dan efektivitas pembelajaran 
berada pada kategori sedang, maka disarankan kepada dosen jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam agar dapat ,mengelola pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, selanjutnya diharapkan 
dosen mampu menjalankan tugas secara profesional seperti, dosen 
menguasai materi yang diajarkan, dosen memberikan penilaian kepada 
mahasiswa sesuai kemampuan mahasiswa dan dosen menguasai media dan 
teknologi pembelajaran.  
2. Pimpinan jurusan Manajemen Pendidikan Islam hendaknya melakukan 
pengamatan terhadap dosen yang mengajar di jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam. 
3. Setelah penelitian ini hendaknya ada kerjasama yang baik dalam 
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ANGKET  PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DOSEN TERHADAP 
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA  
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi saya pada program Manajemen 
Pendidikan Islam  UIN  Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memvalidasi  instrument  penelitian  saya yang berjudul: 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Efektivitas Pembelajaran 
Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
A. Definisi  Operasional Variabel 
1. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam mengelolah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
efektif. Skor tersebut diperoleh berdasarkan kompetensi pedagogik dengan indikator: 
1) menguasai karakteristik peserta didik, 2) penguasaan teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik 3) komunikasi dengan peserta didik 4) evaluasi 
belajar.  
2. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari 
suatu metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan. Skor tersebut diperoleh berdasarkan efektivitas pembelajaran dengan 





















1,2,3,4,5,6 dan 7 7 




































1. Dimohon agar Mahasiswa memberikan penilaian terhadap skala kompetensi 
pedagogik dosen. 
2. Dimohon agar Mahasiswa memberikan tanda (√) pada kolom penilian yang 
sesuai dengan penilaian Mahasiswa. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Mahasiswa melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Mahasiswa. 
4. Untuk saran-saran revisi, Mahasiswa dapat langsung menuliskannya  pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan.  
Keterangan Skala Penilaian  
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
1. Kompetensi Pedagogik Dosen 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Menguasai Karakteristik Peserta Didik     
1 Dosen saya mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan belajar kepada seluruh mahasiswa 
    
2 Dosen saya selalu memberikan kesempatan 
kepada mahasiswanya untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran 





3 Dosen saya tidak membeda-bedakan mahasiswa 
ketika proses pembelajaran  
    
4 Dosen saya bersikap tegas terhadap mahasiswa 
yang ribut pada saat proses pembelajaran 
    
5 Dosen saya memberikan solusi ketika mahasiswa 
mengalami kesulitan terhadap materi 
pembelajaran  
    
6 Dosen saya tidak peduli jika mahsiswa ribut 
pada saat proses pembelajaran 
    
7 Dosen saya menanggapi pertanyaan mahasiswa 
dan memberikan penjelasan  
    
Penguasan Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran yang Mendidik 
    
8 Dosen saya mengarahkan mahasiswanya untuk 
berpikir secara kritis dalam menanggapi 
pembelajaran  
    
9 Dosen saya sering memberikan motivasi belajar     
10 Dosen saya menerapkan model pembelajaran 
kontemporer seperti picture and picture, 
cooperative learning, jigsaw dan lain-lain 
    
11 Pada saat pembelajaran, dosen saya hanya 
menerapkan metode ceramah saja 
    
12 Dosen saya menggunakan contoh yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan 
materi pembelajaran  
    
13 Dosen saya mengajar secara kreatif dan tidak 
membosankan 
    
14 Dosen saya membentuk kerja kelompok pada 
saat pembelajaran 
    





15 Dosen saya selalu membimbing mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
    
16 Dosen saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh mahasisnya dengan tepat 
    
17 Setelah menyampaikan materi pembelajaran, 
dosen memberikan kesempatan bertanya kepada 
mahasiswanya 
    
18 Dosen saya memiliki hubungan yang akrab 
dengan mahasiswnya 
    
19 Saya sulit memahami penyampaian materi yang 
dibawakan oleh dosen  
    
20 Dosen saya masuk ke dalam ruangan dengan 
memberikan salam dan menanyakan kabar 
kepada mahasiswanya  
    
21 Dalam pembelajaran, terjadi komunikasi yang 
baik antara dosen dan mahasiswa  
    
Evaluasi Balajar     
22 Dosen saya memberikan evaluasi di akhir 
pembelajaran 
    
23 Sebelum memulai materi baru, dosen saya 
melakukan Appersepsi (mengulang kembali 
materi sebelumnya) 
    
24 Dosen saya selalu memberikan tugas setelah 
materi pembelajaran tersebut dijelaskan  
    
25 Dosen saya selalu mengumumkan hasil belajar 
kepada mahasiswanya, sehingga mahasiswa 
mengetahui perkembangan belajarnya 
    
26 Dosen saya memberikan point/nilai di setiap 
butir pertanyaan yang diberikan 
    





terbuka pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
28 Dosen saya mengadakan pre-test sebelum 
memulai pembelajaran 
    
29 Dosen saya memberikan penilaian yang tidak 
sesuai dengan prestasi mahasiswa  
    
 
2. Efektivitas Pembelajaran 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
ST S TS STS 
Kualitas Pembelajaran 
    
1 Dosen saya menguasai materi pembelajaran     
2 Dosen saya menjelaskan materi pembelajaran 
disertai dengan contoh-contoh 
    
3 Dosen saya menyampaiakan materi 
pembelajaran dengan suara yang jelas  
    
4 Ketika saya bertanya, dosen saya memberikan 
jawaban yang jelas dan mudah dimengerti  
    
5 Dosen saya menyampaikan materi pembelajaran 
secara berurutan 
    
6 Dosen menjelaskan materi dengan menggunakan 
power point 
    
Kesesuaian Tingkat Pembelajaran     
7 Sebelum memulai pembelajaran, dosen saya 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai   
    
8 Ketika saya bertanya, jawaban yang diberikan 
oleh dosen sulit dipahami  





9 Saya mudah memahami materi baru yang 
dijelaskan oleh dosen  
    
10 Dosen menjelaskan materi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
    
11 Pada saat dosen menjelaskan materi baru, saya 
berpartisipasi aktif di dalamnnya 
    
12 Saya merasa bosan dan mengantuk ketika 
mengikuti proses pembelajaran 
    
13 Saya mudah memahami materi baru yang 
dijelaskan oleh dosen  
    
14 Saya bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran  
    
Insentif (Pemberian Motivasi)     
15 Dosen saya sering memberikan motivasi belajar 
kepada mahasiswa  
    
16 Saya dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran 
    
17 Saya sangat rajin mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh dosen  
    
18 Dosen saya memberikan reward (penghargaan) 
terhadap mahasiswa  
    
19 Dosen saya selalu bersemangat ketika 
menjelaskan materi pembelajaran 
    
20 Dosen sering memberikan pujian terhadap 
mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran 
    
21 Dosen sering membuat kompetisi di dalam 
pembelajaran  
    
22 Dosen saya tidak memberikan motivasi belajar 
kepada mahasiswa  
    





23 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
dosen dengan tepat waktu 
    
24 Dosen selalu memberikan tambahan waktu pada 
saat saya mengerjakan tugas  
    
25 Dosen saya masuk tepat waktu     
26 Saya memahami materi pembelajaran dengan 
waktu yang singkat 
    
27 Dosen selalu memberikan sanksi ketika saya 
terlambat 
    
28 Dosen saya memberikan sanksi ketika saya 
terlambat  
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